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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Februari 2017 membukukan inflasi bulanan

sebesar 0,23% yang menyebabkan angka inflasi

tahunan naik menjadi 3,83%. Menurut BPS,

kelompok yang menjadi kontributor utama

inflasi bulanan adalah listrik, air, dan gas

(+0,17%) diikuti oleh makanan jadi (+0,07%).

Secara garis besar, tingkat inflasi tahunan masih

sesuai dengan target pemerintah (4%±1%).

Investor asing tidak terlalu aktif pada bulan

Februari ini. Beberapa penyebabnya adalah

potensi akan naiknya Fed rate, naiknya inflasi

Indonesia serta ketidakpastian akan kebijakan

Trump paska inagurasinya. Meskipun demikian,

investor asing masih mencatat penambahan

portfolionya pada SUN sebesar IDR 6,55 trilyun,

dimana secara agregat jumlah kepemilikan asing

tercatat naik ke IDR 691,89 trilyun (sebesar

37,47% dari total yang beredar). Bloomberg

Bond Index mencatat kenaikan sebesar +1,17%

secara bulanan (+13,38% setahun), dimana

terjadi penurunan imbal hasil obligasi bertenor

10 tahun menjadi 7,54% (-11bps). Pada bulan ini

juga Moody’s menaikkan outlook Indonesia ke

positif dari stabil. Moody’s berpendapat bahwa

Indonesia telah melakukan perbaikan disektor

fiskal dan ekonomi secara struktural.
Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan sejak
tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan Februari ditutup menguat

1,75% pada level 5387. Sementara itu sektor

bergerak mixed, dimana sektor aneka industri

mencetak penguatan terbesar (+5,01%) dan

disusul oleh sektor keuangan (+3,24%).

Sementara itu sektor agrikultur memberikan

kontribusi yang negatif (-5,68%). Beberapa

saham mencetak kontribusi positif yang cukup

baik seperti MEC (+79,86%), JSMR (+13,27%),

dan BBTN (+12,34%). Investor asing tercatat

membukukan net sell IDR 805 milyar pada bursa

saham Indonesia.

Investor global masih menanti kepastian akan

kebijakan yang diambil oleh Presiden AS yang

baru terpilih, dan untuk sementara menjauhi

emerging market. Kegaduhan politik menjelang

pilkada juga tidak membantu, namun

fundamental ekonomi Indonesia dinilai makin

kuat terhadap goncangan eksternal. Rupiah

ditutup melemah tipis -0,03% ke level

13.347/USD (kurs tengah BI).
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